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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas lingkungan belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Banjarmasin menggunakan Model Rasch. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dengan 25 butir
soal yang mengukur variabel-variabel lingkungan belajar seperti interaksi sosial dan akses ke sumber belajar. Data
dikumpulkan dari 54 siswa kelas X dan XI dan dianalisis menggunakan software Ministep versi 5.3.1.0. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki lingkungan belajar yang baik (46,3%) dan cukup
(50%), dengan hanya 3,7% yang memiliki lingkungan belajar yang kurang. Analisis juga mengidentifikasi 9 siswa
sebagai outlier, menunjukkan ketidakkonsistenan dalam jawaban angket. Faktor-faktor yang mempengaruhi
lingkungan belajar termasuk keaktifan guru, kondisi fisik ruang kelas, serta ketersediaan alat tulis dan buku
pelajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya lingkungan belajar yang kondusif untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa. Model Rasch dan software Ministep terbukti efektif dalam memastikan validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian, memberikan data yang akurat dan konsisten untuk analisis lebih lanjut.
Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan lingkungan belajar di sekolah-sekolah di
Indonesia.

Kata kunci: Lingkungan belajar, Model Rasch, Ministep, validitas, reliabilitas, instrumen penelitian

Analysis of the Learning Environment Categories for High School Students Based on
the Rasch Model

Abstract

This study aims to assess the quality of the learning environment at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Banjarmasin utilizing
the Rasch Model. The research instrument comprised a questionnaire with 25 items measuring variables related to the learning
environment such as social interaction and access to learning resources. Data were collected from 54 students in grades X and
XI and analyzed using Ministep software version 5.3.1.0. The results indicated that the majority of students experienced a
positive learning environment (46.3%) and adequate (50%), with only 3.7% experiencing a less favorable learning
environment. The analysis also identified 9 students as outliers, indicating inconsistencies in questionnaire responses. Factors
affecting the learning environment included teacher engagement, physical conditions of the classrooms, and the availability of
stationery and textbooks. These findings underline the importance of a conducive learning environment to enhance student
motivation and learning outcomes. The Rasch Model and Ministip software were effective in ensuring the validity and
reliability of the research instrument, providing accurate and consistent data for further analysis. The study offers practical
recommendations for enhancing the learning environment in schools across Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pemerintah, khususnya Kementerian Pendidikan, telah melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Inisiatif ini mencakup
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.
Kualitas pendidikan tidak hanya diukur dari prestasi akademik siswa, tetapi juga
mencakup aspek non-akademik yang dipengaruhi oleh lingkungan belajar mereka
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(Al Hakim et al., 2021; Wulandari et al., 2022). Lingkungan belajar, yang mencakup
aspek fisik, sosial, dan emosional, memainkan peran penting dalam membentuk
pengalaman dan pengetahuan siswa (Amelia & Rusman, 2022; Faizah, 2017).
Lingkungan belajar yang kondusif diakui dapat meningkatkan motivasi dan
semangat belajar siswa serta mempengaruhi tingkah laku belajar mereka (Cahyani et
al., 2020; Damanik, 2019; Pane & Dasopang, 2017).

Penelitian ini difokuskan pada masalah lingkungan belajar di Indonesia. Studi
terdahulu menunjukkan bahwa faktor lingkungan belajar memiliki pengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Namun, penelitian sebelumnya sering kali
hanya berfokus pada aspek tertentu seperti lingkungan fisik atau sosial tanpa
mengintegrasikan keduanya untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
tentang pengaruhnya terhadap prestasi belajar (Noviati et al., 2019; Wulandari et al.,
2022). Neldawati (2020) mengeksplorasi pengaruh lingkungan belajar terhadap mata
pelajaran fisika, tetapi masih menggunakan pendekatan analisis data yang
tradisional, yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan dinamika kompleks
antara siswa dan lingkungan belajarnya.

Penelitian sebelumnya umumnya menggunakan pendekatan teori tes klasik
yang terbatas dalam menangkap dinamika kompleks antara soal dan responden
(Azizah & Wahyuningsih, 2020; Sumintono & Widhiarso, 2014, 2015). Penggunaan
Rasch Model dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai kualitas
interaksi dalam lingkungan belajar dengan mengkategorikan responden berdasarkan
kemampuan yang ditunjukkan melalui instrumen penilaian, sehingga memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai kondisi lingkungan belajar (Ardiyanti, 2017).
Selain itu, pengembangan dan validasi instrumen penilaian menjadi sangat penting
dalam penelitian pendidikan. Studi terbaru menunjukkan adanya kecenderungan
untuk mengembangkan kuesioner yang menilai lingkungan belajar dalam konteks
pembelajaran berbantuan komputer dan pendidikan medis (Lim & Fraser, 2018;
Parvizi et al, 2016). Instrumen seperti COLES, DREEM, dan PHEEM telah
dikembangkan dan divalidasi untuk menilai lingkungan pembelajaran yang spesifik,
menyoroti pentingnya alat ukur yang dapat diadaptasi dan valid dalam konteks
budaya yang beragam (Rahayu et al., 2021; Zhang, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kategori lingkungan belajar di salah
satu Madrasah Aliyah Negeri di Banjarmasin menggunakan Rasch Model untuk
memvalidasi dan menguji reliabilitas instrumen berupa angket lingkungan belajar.
Fokus penelitian ini juga mencakup identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
lingkungan belajar siswa, dengan harapan dapat memberikan rekomendasi untuk
peningkatan lingkungan belajar yang lebih mendukung di Indonesia. Oleh karena itu,
penting untuk mengadopsi pendekatan yang lebih modern dan holistik dalam
menganalisis pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi siswa. Rasch Model
menawarkan kemampuan untuk mengklasifikasikan dan menganalisis data
berdasarkan kualitas interaksi antara siswa dan instrumen evaluasi yang digunakan,
memungkinkan pengukuran yang lebih akurat tentang bagaimana dan mengapa
lingkungan belajar mempengaruhi hasil belajar siswa (Ardiyanti, 2017; Aziz, 2015).
Pendekatan ini belum banyak digunakan dalam penelitian lingkungan belajar di
Indonesia, sehingga memberikan kesempatan untuk mengisi kekosongan
pengetahuan yang ada.
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Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan variabel-variabel seperti
dukungan keluarga, ketersediaan sumber belajar, dan aspek sosial lingkungan yang
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan memahami kompleksitas
dan interaksi antar variabel ini, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
perbaikan yang diperlukan dalam kebijakan pendidikan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih mendukung dan efektif, khususnya dalam konteks
pendidikan formal di Indonesia.

Kebaruan penelitian ini terletak pada aplikasi Rasch Model untuk menganalisis
lingkungan belajar di sebuah Madrasah Aliyah Negeri di Banjarmasin, yang
merupakan pendekatan yang belum banyak diadopsi dalam konteks pendidikan di
Indonesia. Penelitian sebelumnya umumnya menggunakan analisis statistik
deskriptif yang tidak sepenuhnya mampu menggali hubungan yang lebih dalam
antara atribut lingkungan belajar dan kinerja siswa. Pendekatan ini memberikan
keunggulan dalam mengidentifikasi respons siswa terhadap instrumen penilaian
secara lebih akurat, membantu menilai keefektifan berbagai aspek lingkungan belajar
dalam mempengaruhi hasil belajar (Azizah & Wahyuningsih, 2020; Sumintono &
Widhiarso, 2015).

Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan pemahaman tentang pengaruh faktor
sosial dan emosional yang ada di lingkungan belajar, yang seringkali diabaikan dalam
penelitian sebelumnya. Fokus pada aspek sosial dan emosional ini penting karena
kedua faktor tersebut memiliki pengaruh substansial terhadap motivasi belajar dan
kepuasan akademik siswa. Penggunaan Rasch Model memungkinkan
pengkategorian yang lebih tepat dari variabel yang berkontribusi terhadap
lingkungan belajar efektif, menawarkan wawasan yang lebih dalam untuk intervensi
pendidikan yang lebih ditargetkan dan berbasis bukti. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada mengenai evaluasi
lingkungan belajar di Indonesia tetapi juga menawarkan metodologi baru yang bisa
diadaptasi untuk studi-studi serupa di masa depan, memperkaya pemahaman kita
mengenai dinamika lingkungan belajar yang kompleks dan multifaset. Keunikan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
praktik dan kebijakan pendidikan di tingkat nasional.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan menganalisis
kualitas lingkungan belajar di Madrasah Aliyah Negeri di Banjarmasin dengan
menggunakan Rasch Model untuk memvalidasi dan menguiji reliabilitas instrumen
yang digunakan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap lingkungan belajar yang efektif serta mengukur pengaruhnya
terhadap prestasi belajar siswa. Indikator yang akan diukur mencakup kondisi fisik
lingkungan belajar, dukungan sosial dan emosional yang diterima siswa, serta
aksesibilitas dan kualitas sumber belajar yang tersedia. Penelitian ini dirancang untuk
memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang bagaimana
lingkungan belajar mempengaruhi hasil belajar siswa di Indonesia, dengan fokus
khusus pada tingkat pendidikan menengah. Dengan menentukan batasan dan fokus
penelitian ini, diharapkan hasilnya akan memberikan rekomendasi praktis untuk
peningkatan lingkungan belajar di sekolah-sekolah di Indonesia, serta memberikan
dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam peningkatan kualitas pendidikan nasional.
Kemajuan dalam area ini sangat penting untuk memastikan bahwa semua siswa
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memiliki kesempatan yang sama untuk sukses dalam sistem pendidikan yang
semakin global dan kompetitif.

METODE

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggunakan instrumen angket
untuk mengumpulkan data dari responden. Pengumpulan data dilakukan di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin dengan melibatkan siswa kelas X dan XI, yang
totalnya berjumlah 54 siswa. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan angket secara langsung kepada siswa untuk mengumpulkan respons
mereka terhadap variabel-variabel yang diteliti. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model Rasch melalui aplikasi Ministep versi 5.3.1.0, yang
memungkinkan peneliti untuk menguji validitas dan reliabilitas butir-butir soal
(Muliani et al., 2022; Sovey et al., 2022).

Sampel

Teknik sampling purposive digunakan untuk memilih siswa kelas X dan XI di
MAN 1 Banjarmasin, berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian ini. Total sampel yang terlibat adalah 54 siswa, yang dianggap mampu
memberikan informasi yang cukup untuk analisis data yang komprehensif.
Keputusan menggunakan purposive sampling didasarkan pada kebutuhan untuk
memastikan bahwa sampel mencerminkan karakteristik spesifik yang diperlukan
dalam penelitian tentang lingkungan belajar, seperti keaktifan dalam kegiatan belajar
dan keragaman latar belakang sosial dan akademis.

Karakteristik sampel, termasuk demografi dan latar belakang pendidikan,
dijelaskan secara rinci untuk memberikan konteks yang jelas tentang siapa responden
dan bagaimana mereka dapat mewakili populasi yang lebih luas. Informasi ini
penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan tepat
atau untuk mengidentifikasi jika hasil tersebut spesifik untuk kondisi tertentu yang
ditemukan dalam sampel. Dalam setiap penelitian kuantitatif, penting juga untuk
memastikan bahwa jumlah sampel cukup untuk mendapatkan hasil analisis yang
dapat diandalkan, dan dalam kasus ini, jumlahnya dirasa memadai untuk melakukan
analisis statistik menggunakan model Rasch.

Instrumen dan Prosedur

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang telah
dimodifikasi dari Aristyani (2015), yang dirancang untuk mengukur aspek-aspek
penting dari lingkungan belajar siswa, termasuk faktor sosial dan non-sosial seperti
keluarga, teman sebaya, dan kualitas fasilitas belajar. Validitas konten dari angket ini
telah diperiksa dan disesuaikan untuk memastikan pertanyaan-pertanyaan yang
relevan dengan konteks pendidikan saat ini di Indonesia. Validitas dan reliabilitas
instrumen adalah kunci dalam penelitian kuantitatif, khususnya menggunakan
model Rasch, yang memerlukan item yang mampu menghasilkan data yang konsisten
dan dapat diinterpretasikan secara logis dalam kerangka teoritis penelitian. Angket
terdiri dari 25 butir soal yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel
lingkungan belajar yang relevan (Tabel 1), seperti interaksi sosial dan akses ke sumber
belajar (Aristyani, 2015). Setiap butir soal menggunakan skala Likert empat poin,
dengan skor yang berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju), untuk
mengukur tingkat kesepakatan responden terhadap pernyataan yang diberikan.
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Tabel 1. Indikator Tiap Butir pada Instrumen

Indikator Nomor Butir
Sosial (Pergaulan)
Keluarga 1,2,3,4,5,6
Teman bergaul 7
Sekolah 8,9,10,11,12,13,14
Non sosial
Tempat belajar (rumah & sekolah) 15,16,17
Suasana belajar (rumah & sekolah) 18,19,20,21,22
Alat-alat belajar 23,24,25

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan angket
kepada siswa selama jam sekolah, di bawah pengawasan guru yang membantu
menjelaskan tujuan penelitian ini kepada siswa untuk memastikan bahwa mereka
memahami setiap item yang ditanyakan dan mengurangi potensi bias dalam respons.
Setelah data terkumpul, tahap awal analisis melibatkan pembersihan data untuk
menghilangkan respons yang tidak lengkap atau tidak konsisten, yang kemudian
diikuti oleh analisis menggunakan model Rasch. Aplikasi Ministep digunakan untuk
melaksanakan analisis Rasch, yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
ukuran yang andal dari kemampuan responden terhadap butir-butir soal dan untuk
menguji struktur skala angket.

Analisis Data

Kriteria reliabilitas instrumen (Tabel 2), lingkungan belajar (Tabel 3), dan
distribusi tingkat lingkungan belajar siswa (Tabel 4) dikategorisasikan menurut
Sumintono dan Widhiarso (2014, 2015). Analisis data melibatkan penggunaan output
tabel Person Measure untuk menentukan nilai logit setiap responden, yang
menunjukkan tingkat kemampuan individu terhadap variabel yang diukur. Ini juga
mencakup standar deviasi untuk mengelompokkan responden ke dalam kategori
lingkungan belajar yang berbeda. Selain itu, analisis output Scalogram dilakukan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
responden menjawab masing-masing butir soal dan total nilai yang mereka peroleh,
yang memfasilitasi identifikasi pola-pola respons yang mungkin berkaitan dengan
kondisi lingkungan belajar yang berbeda. Model Rasch telah terbukti efektif dalam
validasi instrumen penelitian di berbagai konteks, termasuk pendidikan dan
kesehatan, karena kemampuannya untuk menyediakan pengukuran yang andal dan
valid (Cho et al., 2022; Jayaram et al., 2021).

Tabel 2. Kriteria Reliabilitas Instrumen

Range Kategori
<0,5 Buruk
0,5-0,6 Jelek

0,6-0,7 Cukup
0,7-0,8 Bagus

>0,8 Bagus sekali

Analisis data yang dikumpulkan melalui angket dilanjutkan dengan interpretasi
hasil menggunakan teknik analisis Rasch. Teknik ini membantu dalam mengukur
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keandalan setiap item soal serta menyediakan pemetaan yang jelas terhadap
distribusi kemampuan responden. Output dari analisis ini meliputi Person Measure
Report dan Item Measure Report yang menyajikan nilai logit untuk responden dan
item soal, yang menggambarkan tingkat kesulitan setiap butir soal serta kemampuan
responden secara relatif terhadap butir soal tersebut. Dari hasil ini, dapat
diidentifikasi butir-butir soal yang mungkin terlalu mudah atau terlalu sulit, yang
memungkinkan penyesuaian dan kalibrasi ulang angket untuk penggunaan di masa
depan.

Tabel 3. Kategori Kelompok Siswa Berdasarkan Tingkat Lingkungan Belajar Siswa

Nilai Measure (logit) Kategori
Measure logit < - SD logit Kurang
- SD logit < Measure logit < + SD logit Cukup
Measure logit > + SD logit Bagus

Penggunaan model Rasch juga memberikan keuntungan dalam validasi
struktural dari kuesioner, mengkonfirmasi bahwa setiap item soal mengukur
konstruk yang sama dan bahwa skala pengukuran bersifat linear, aspek penting yang
mendukung penggunaan skor-sum dari angket sebagai data yang valid. Analisis
keandalan menggunakan indeks Separation Reliability memperjelas sejauh mana
instrumen mampu membedakan antar responden yang memiliki tingkat kemampuan
berbeda, dan hasilnya menunjukkan bahwa angket memiliki keandalan yang cukup
untuk menilai variasi dalam lingkungan belajar siswa.

Tabel 4. Hasil Distribusi Tingkat Lingkungan Belajar Siswa

Nilai Measure (logit) Kategori (warna kolom)
Measure logit < - 0,64 Kurang (kuning)
- 0,64 < Measure logit < +0,64 Cukup (biru)
Measure logit > 0,64 Bagus (merah)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Software Ministep adalah alat bantu komputasi berbasis Rasch Model yang
digunakan untuk menganalisis data dari instrumen penelitian. Tujuan utamanya
adalah untuk menentukan nilai Outfit MNSQ, Outfit ZSTD, Point Measure
Correlation, Item Reliability, dan Alpha Cronbach (Azizah & Wahyuningsih, 2020).
Validitas adalah metode untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-
benar valid (fit) dan mampu mengukur variabel yang diteliti. Uji reliabilitas adalah
evaluasi untuk mengetahui konsistensi sebuah instrumen, sehingga dapat diandalkan
dalam pengukuran variabel penelitian, meskipun dilakukan berulang kali pada
waktu yang berbeda dengan instrumen yang sama (Al Hakim et al., 2021). Validitas
dan reliabilitas person dalam analisis Rasch Model dapat dilihat pada tampilan awal
Ministep, seperti terlihat pada Gambar 1.

Untuk memeriksa person yang termasuk kategori valid (fit), nilai rata-rata
(mean) dari INFIT MNSQ dan standar deviasi (P.SD) INFIT MNSQ dijumlahkan,
yaitu 1,01 + 0,42 = 1,43. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai INFIT MNSQ
tiap person pada Gambar 2. Nilai logit yang lebih besar dari nilai ini menunjukkan
person yang tidak valid (fit) atau outlier. Gambar 1 menunjukkan nilai person
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reliability adalah 0,75, sehingga dapat dinyatakan bahwa reliabilitas person dalam
penelitian ini termasuk kategori bagus.

Time for estimation:

0:0:3.046

Output to C:\Users\lenovo\OneDrive\Desktop\20U718US.TXT
C:\Users\lenovo\0OneDrive\Desktop\1. Coba Data Angket Lingkungan Belajar.prn

| Person 54 INPUT 54 MEASURED INFIT OUTFIT |
| TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ _ 2STD OMNSQ  2STD|
| MEAN 70.2 24.9 .65 .32 1.01 -1 .99 -.1)
| P.SD 7.6 .2 .64 .ou .42 1.5 .40 1.5]
| REAL RMSE .32 TRUE SD .56 SEPARATION 1.7K [Person RELI .

| === i
| Item 25 INPUT 25 MEASURED INFIT OUTFIT |
| TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ  2STD OMNSQ  2STD|
| MEAN 151.6 53.9 .00 .21 1.00 -1 .99 -.1)
| P.SD 24.9 .3 .96 .01 .22 1.3 .22 1.3)
| REAL RMSE .21 TRUE SD .93 SEPARATION 4.47 Item RELIABILITY .95|

Gambar 1. Validitas dan Reliabilitas pada Tampilan Awal Ministep

Dari Gambar 2, diketahui bahwa nilai INFIT MNSQ yang lebih dari 1,43 terdapat

pada 9 orang yaitu siswa 45CL, 48CL, 14BL, 17BL, 25BL, 41CL, 51CP, 37CP, dan 32BP.
Hal ini mengindikasikan bahwa 9 siswa tidak valid (fit) atau outlier, sehingga datanya
tidak seharusnya digunakan dalam penelitian. Identifikasi lebih lanjut

mengapa 9 siswa tersebut menjadi outlier akan dirincikan pada Gambar 3.

Person STATISTICS:

| ENTRY
| NUMBER
|
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Gambar 2. Output Table Person Fit Order
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Person STATISTICS: MEASURE ORDER
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Gambar 3. Output Tabel Person Measure

Berdasarkan hasil analisis dengan person measure (Gambar 3), didapatkan nilai
standar deviasi logit person sebesar 0,64 yang berguna untuk identifikasi kelompok
siswa (separation). Kategori lingkungan belajar siswa yang termasuk bagus adalah 25
siswa (46,3%), cukup sebanyak 27 siswa (50%), dan kurang sebanyak 2 siswa (3,7%).
Hal ini dibuktikan pada output table scalogram pada Gambar 4. Dalam penelitian ini,
seluruh butir soal pada angket adalah pernyataan positif dengan 4 pilihan jawaban,
sehingga total nilai maksimum yang diperoleh siswa adalah 4 x 25 soal = 100. Seperti
terlihat pada Gambar 4, siswa dengan kategori bagus memiliki total nilai lebih dari 70
(total > 70). Sedangkan kategori cukup berkisar antara 60 sampai 70 (60 < total < 70),
dan kategori kurang adalah total < 60. Pada person (siswa) 01AL, 51CP, dan 53CP tidak
berurutan sesuai kriteria karena ada butir soal yang tidak dijawab, tetapi oleh
Ministep dianggap person yang lebih mudah menyetujui walaupun total nilainya lebih
rendah daripada person di bawahnya.
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Gambar 4. Output Table Scalogram dengan keterangan tingkat lingkungan belajar
dan validitasnya

Pembahasan

Hasil analisis dengan software Ministep menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa di MAN 1 Banjarmasin memiliki lingkungan belajar yang baik, dengan hanya
3,7% siswa yang memiliki lingkungan belajar yang kurang. Analisis lebih lanjut
terhadap 9 siswa yang dikategorikan tidak valid dapat dilihat pada Gambar 4.
Ketidakkonsistenan jawaban siswa menunjukkan ketidakseriusan dalam menjawab
angket. Contohnya, siswa 45BL menyatakan tidak memiliki alat tulis lengkap tetapi
juga menyebutkan bahwa orang tuanya sering memenuhi kebutuhan belajar. Ini
menunjukkan bahwa siswa tidak menjawab dengan serius. Siswa 14BL juga
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memberikan jawaban yang bertentangan, menyebutkan suasana belajar di rumah
nyaman tetapi pencahayaan ruang belajarnya tidak terang.

Selanjutnya, siswa dengan kategori rendah yaitu 33CL dan 10BL memberikan
pandangan lebih lanjut. Siswa 33CL menyatakan bahwa saat proses pembelajaran,
guru tidak pernah mengajak siswa berdiskusi atau memberikan kritik, padahal
lingkungan belajar yang aktif harus didukung oleh proses belajar yang aktif (N. Sari
et al., 2018). Guru seharusnya mampu mengelola lingkungan belajar sesuai
karakteristik siswa untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan kondusif (Al-
Kansa et al., 2023). Lingkungan belajar yang kondusif juga memotivasi guru untuk
mengajar secara optimal karena merasa nyaman (Ramdhani et al., 2023). Siswa 33CL
juga menganggap suasana belajar di sekolah tidak tenang, sementara siswa 10BL
menyatakan bahwa ruang kelasnya tidak bersih. Suasana lingkungan belajar di kelas
sangat penting karena mempengaruhi hasil belajar siswa (Roffiq et al., 2017).
Pengelolaan kelas yang baik diperlukan untuk efektivitas dan efisiensi pembelajaran
serta meningkatkan kualitas pendidikan dan kemampuan guru dalam menghadapi
berbagai masalah di kelas (Ramdhani et al., 2023). Selain itu, siswa 33CL dan 10BL
juga menyatakan tidak memiliki alat tulis dan buku pelajaran yang lengkap, padahal
sarana dan prasarana belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah (H.
V. Sari & Suswanto, 2017).

Dalam bidang psikometri, penting untuk memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yang baik untuk mendapatkan hasil
yang akurat dan konsisten (Saari et al., 2022; Winser et al., 2015). Berbagai studi telah
mengevaluasi properti psikometrik dari alat ukur di berbagai domain, menunjukkan
pentingnya model psikometrik yang akurat untuk menangkap nuansa dari konstruksi
kompleks seperti emosi (Lange et al, 2020) dan validasi alat ukur seperti
Neuropsychiatric Inventory dalam penelitian demensia (Saari et al., 2022). Framework
COSMIN sering digunakan untuk mengevaluasi kualitas metodologis studi yang
melaporkan validitas, reliabilitas, dan responsivitas alat ukur (Cordier et al., 2017),
dan pentingnya menggunakan pendekatan standar untuk memastikan evaluasi
komprehensif dari alat ukur.

Model Rasch, alat yang kuat dalam psikometri, banyak digunakan dalam
berbagai bidang termasuk pendidikan. Model ini memungkinkan transformasi skor
mentah menjadi pengukuran interval, memberikan penilaian yang lebih akurat
terhadap kemampuan individu (Aryadoust et al., 2019). Dalam pendidikan, model
Rasch digunakan untuk mengembangkan instrumen penilaian yang valid dan
reliabel, serta untuk mengevaluasi hasil belajar (Hamdu et al., 2020). Model Rasch juga
telah diterapkan untuk menganalisis kinerja siswa pada berbagai mata pelajaran,
memberikan informasi berharga kepada dosen tentang efektivitas metode pengajaran
dan keselarasan penilaian dengan hasil belajar (Lohgheswary et al., 2022).

Dalam konteks penilaian bahasa, penggunaan model Rasch semakin meningkat
untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas alat ukur (Aryadoust et al., 2019).
Analisis Rasch membantu mengembangkan instrumen penilaian yang robust yang
sesuai dengan standar psikometrik yang ditetapkan, sehingga meningkatkan kualitas
penilaian bahasa dan mendorong praktik evaluasi yang adil dan setara. Validasi
instrumen yang mengukur berbagai konstruksi seperti sifat kepribadian dan
lingkungan belajar sosial juga menggunakan analisis Rasch untuk memastikan
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instrumen tersebut akurat dalam menangkap konstruksi yang dimaksud (Che Lah et
al., 2022; Mohamed et al., 2021).

Analisis empiris menggunakan model Rasch telah menjadi semakin umum
dalam berbagai bidang termasuk pendidikan, psikologi, dan kedokteran (Aryadoust
et al., 2019). Peneliti telah menggunakan model Rasch untuk melakukan analisis
mendalam terhadap berbagai konstruksi, dari keterampilan berpikir kritis hingga
kemampuan kognitif, menunjukkan fleksibilitas dan efektivitas pendekatan
psikometrik ini (Aryadoust et al., 2019; Bennett et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 9 siswa yang
termasuk kategori data tidak wvalid atau outlier, yang mengindikasikan
ketidakkonsistenan jawaban siswa pada instrumen angket yang diberikan.
Reliabilitas person berada dalam kategori bagus. Kategori lingkungan belajar siswa
terbagi menjadi tiga yaitu kategori bagus sebanyak 25 orang (46,3%), cukup sebanyak
27 orang (50%), dan kurang sebanyak 2 orang (3,7%).

Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan belajar siswa meliputi kurang
aktifnya guru dalam mengayomi siswa dalam pembelajaran, suasana ruang kelas
yang kotor dan berisik, serta kurangnya kelengkapan alat tulis dan buku pelajaran
yang dimiliki siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
MAN 1 Banjarmasin memiliki lingkungan belajar yang baik, dengan sangat sedikit
siswa yang memiliki lingkungan belajar yang kurang.

Ketidakkonsistenan jawaban angket oleh beberapa siswa mengindikasikan
kurangnya keseriusan dalam pengisian angket. Lingkungan belajar yang baik sangat
penting untuk mendukung proses belajar mengajar yang efektif dan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Model Rasch dan software Ministep terbukti efektif dalam
mengidentifikasi validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, memastikan bahwa
data yang digunakan dalam analisis adalah akurat dan konsisten.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, direkomendasikan agar
pihak sekolah, khususnya para guru, lebih proaktif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Hal ini termasuk membersihkan dan menjaga ketenangan
ruang kelas serta memastikan siswa memiliki kelengkapan alat tulis dan buku
pelajaran. Selain itu, penting juga untuk meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya kejujuran dan keseriusan dalam mengisi instrumen penelitian seperti
angket. Penggunaan Model Rasch dan software Ministep yang terbukti efektif
sebaiknya diterapkan lebih luas untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas
penelitian di masa mendatang.
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